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STUDI KASUS ASUHAN KEPERAWATAN MEDIKAL BEDAH GAGAL
GINJAL KRONIS PADA TN. F.M DI RUANGAN FRANSISKUS
RSU GUNUNG MARIA TOMOHON

(Brigita A. Montolalu, Wenceslaus S. Roring, Chintami L. Watak)

ABSTRAK

Gagal ginjal kronis merupakan gangguan fungsi ginjal yang bersifat progresif dan
irvrersible, dimana kemampuan tubuh gagal untuk mempertahankan metabolisme
dan kesimbangan cairan dan elektrolit, menyebabkan uremia retensi urea dan
sampah nitrogen lain dalam darah(Kuipers et al.2019) Jenis Penulisan ini adalah
studi kasus deskriptif, bertujuan untuk menjelaskan secara rinci tentang satu kasus
Asuhan Keperawatan pada gangguan sistem perkemihan Gagal ginjal kronis
(GGK), pada Tn FM Di Rumah Sakit Umum di daerah tomohon, untuk
memperoleh pemahaman terhadap fenomena yang dapat terjadi pada pasien yang
menderita Gagal ginjal kronis (GGK) yang di serta di manfaatkan terhadap
pelaksanaan asuhan keperawatan di sarana pelayanan kesehatan rumah sakit. Pada
masalah ini terdapat lima diagnosa keperawatan yang diangkat dan telah teratasi
yaitu hipovolemia berhubungan dengan kegagalan mekanisme regulasi, intoleransi
aktivitas berhubungan dengan kelemahan, gangguan intergritas kulit berhubungan
dengan penurunan mobilitas, defisit perawatan diri : mandi, makan dan minum,
eliminasi, dan berpakaian berhubungan dengan kelemahan. defisit nutrisi
berhubungan dengan peningkatan kebutuhan metabolisme. Pasien dan keluarga
hendaknya dapat melakukan penanganan penyakit Gagal Ginjal Kronis dengan
menjaga pola hidup sehat, melakukan aktivitas fisik secara teratur dan hendaknya
keluarga selalu bekerja sama dengan tenaga kesehatan dalam memberikan motivasi
dan dukungan kepada pasien selama dirawat di Rumah Sakit maupun dirumah.

Kata Kunci: Gagal Ginjal Kronis; Sistem Perkemihan; Hipervolemia
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belaka ng

Indonesia diperhadapkan dengan berbagai permasalahan kesehatan, dengan
penyakit kronis yang menyebabkan penurunan fungsi menjadi salah satu tantangan
dalam pencapaian Indonesia sehat. Gagal ginjal kronis merupakan gangguan fungsi
ginjal yang bersifat progresif dan ireversible, dimana kemampuan tubuh gagal
untuk mempertahankan metabolisme dan kesimbangan cairan dan elektrolit,
menyebabkan uremia retensi urea dan sampah nitrogen lain dalam darah (Kuipers
et al.2019). Penyakit gagal ginjal kronis mempunyai karakteristik yang bersifat
menetap, tidak bisa disembuhkan, dan memerlukan pengobatan yang berupa
transplantasi ginjal, dialysis perotoneal, hemodialisis, dan rawat jalan dengan waktu
yang lama (Dasuki & Basok, 2019).

Menurut WHO (World Health Organization) penyakit gagal ginjal kronis
menjadi salah satu masalah kesehatan yang diderita oleh penduduk dunia dengan
. pervalensi tinggi dan prognosis buruk (Kemenkes, 2017). Data dari Global Burden
of Disease tahun 2019 menduduki peringkat ke 18 di dunia tercatat sekitar 200 juta
kasus penderita Gagal Ginjal Kronis (Rosalena et al,. 2022), peringkat tersebut naik
menjadi sekitar 700 juta kasus penderita gagal ginjal kronis atau 9,1% pada tahun
2020 dengan insiden penyakit gagal ginjal kronis meningkat sebesar 43,1% dan
kematian menjadi meningkat 41,5% (Cockwell & Fisher, 2020) hasil studi analisis
menunjukan bahwa prevelensi Gagal Ginjal Kronis stage 3-5 di 11,2% dari angka
kejadian global dengan tertinggi di Asia selatan (13,5%) mayoritas pada penduduk
berpenghasilan menengah ke bawah (13,8%), negara tertinggi di Filipina (38,9%),
sedangkan Indonesia sebesar 7,5% (Suriyong et al,.2022). Dan penderita gagal
ginjal di Indonesia terbilang cukup tinggi. Sebanyak 400 orang per juta penduduk
setiap tahun menderita Gagal Ginjal Kronis (Putri et al., 2020). WHO menyebutkan
bahwa angka kejadian Gagal Ginjal Kronis di Indonesia akan meningkat sebesar
31,4% pada tahun 2025 (Dwitra & Pandingan, 2021). Sulawesi Utara terdapat 6,827
yang terdiagnosis gagal ginjal kronis dengan presentase 0,53% (Kemenkes, 2018).
Data dari Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon 1 tahun terakhir periode mei 2023
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sampai April 2024 di temukan 397 kasus gagal ginjal kronis (Data Rekam
Medik RS Gunung Maria Tomohon).

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penccgahan dan detcksi dini
suatu penyakit menjadi faktor penghambat akan kesadaran pentingnya keschatan
(Effendy, 2018), Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit
gagal ginjal kronis diantaranya diabetes militus, hipertensi, glomerulonephritis,
penyakit jantung, kanker, batu ginjal, selain itu, gaya hidup yang tidak sehat seperti
merokok, komsumsi alkohol, dan rendah aktivitas fisik (Delima & Tjitra, 2017).

Penyakit gagal ginjal kronik ini dapat juga berdampak besar bagi
penderitanya di karenakan mengganggu aktivitas sehari-hari dan juga keluarga turut
merasakan dampaknya. Perawat memainkan peran penting dalam penanganan
pasien dengan gagal ginjal kronis dengan memberikan edukasi tentang gaya hidup
sehat, seperti diet seimbang, olahraga, dan pengendalian faktor resiko seperti
hipertensi dan diabetes serta berkolaborasi dengan tenaga kesehatan lainya, seperti
dokter, ahli gizi, dan fisioterapi, untuk memberikan perawatan yang terpadu dan
holistik (Yayasan Ginjal Nasional 2020).

Berdasarkan kondisi di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil kasus
dengan judul Studi Kasus Asuhan Keperawatan Keperawatan Medikal Bedah
Sistem Perkemihan gagal ginjal Kronis pada Tn. FM di Ruangan Fransiskus
Rumah Sakit Umum Gunung Maria Tomohon karena penulis ingin meningkatkan
pelayanan terutama pada pasien Gagal Ginjal Kronis serta meningkatkan
pemahaman mengenai informasi pada pasien dan keluarga tentang bagaimana
perawatan yang seharusnya di lakukan pada pasien Gagal Ginjal kronis .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dampak penderita pada penyakit Gagal Ginjal Kronis melihat
betapa pentingnya peran perawat sebagai pemberi Asuhan Keperawatan yang
profesional maka penulis melakukan proses Asuhan Keperawatan secara khusus
dari pengkajian, penyusunan diagnosa, penyusunan rencana tindakan,
implementasi, serta mengevaluasi studi kasus dalam bentuk karya tulis ilmiah
dengan memberikan Asuhan Keperawatan Medikal Bedah sistem perkemihan



dengan Gagal Ginjal Kronis pada pasien Tn. F.M mulai dari tanggal 16 Marct 2024
sampai dengan tanggal 18 Marct 2024,

1.3 Tujuan Penulisan

1L3.1 Tujuan Umum

Mendapatkan pengalaman, pengetahuan serta keterampilan secara
mendalam lagi, maka penulis dapat mendeskripsikan hasil pelaksanaan dalam
kasus asuhan keperawatan medikal bedah II dalam sistem perkemihan pada
Tn. EM dengan penyakit Gagal Ginjal Kronis di ruangan Fransiskus RS
Gunung Maria Tomohon dapat membandingkan secara teoritis yang pernah

didapatkan selama proses perkuliahan.

1.3.2 Tujuan Khusus

11-

Melakukan penelitian keperawatan medikal bedah kepada Tn.
F.M dengan penyakit Gagal Ginjal Kronis di ruangan Fransiskus
RS. Gunung Maria Tomohon.

. Menyusun dan menetapkan prioritas diagnosa keperawatan

medikal bedah kepada Tn. FM dengan penyakit Gagal Ginjal
Kronis di ruangan Fransiskus RS. Gunung Maria Tomohon.

. Menyusun perencanaan keperawatan medikal bedah pada Tn.

F.M dengan penyakit Gagal Ginjal Kronis di ruangan Fransiskus

RS. Gunung Maria Tomohon.

. Melakukan implementasi keperawatan medikal bedah pada Tn.

F.M dengan penyakit Gagal Ginjal Kronis di ruangan Fransiskus
RS. Gunung Maria Tomohon.

. Melaksanakan evaluasi keperawatan medikal bedah pada Tn. EM

dengan penyakit Gagal Ginjal Kronis di ruanga Fransiskus RS.

Gunung Maria Tomohon.



1.4 Manfaat
1.4.1 Bagi Pasicn dan Keluarga

Dapat memberikan bantuan pemulihan Keschatan pada Tn FM dan
memberikan pemahaman serta motivasi keluarga dan pasien untuk menghindari dan
mencegah komplikasi. Serta mendorong keluarga untuk melakukan cara hidup yang
baik dan benar dalam menjaga Kesehatan khususnya merawat penyakit yang
diderita Tn F.M agar kedepannya semakin membaik.

1.4.2 Bagi Masyarakat

Menjadikan tolak ukur untuk masyarakat agar bisa memahami bagaimana
pentingnya jaga kesehatan bagi diri sendiri, keluarga, juga orang sekitar serta dapat
menetapkan perilaku dan pola hidup sehat dengan teratur.

1.43 Bagi Institusi Pendidikan

Digunakan untuk sumber refrensi serta kontribusi di bidang pendidikan
untuk meningkatkan prestasi belajar bagi mahasiswa yang ada khususnya untuk
melakukan asuhan keperawatan medikal bedah dengan gagal ginjal kronis.

1.4.4 Bagi Pelayanan Kesehatan

Dapat menambah informasi dalam meningkatkan informasi dalam
pelayanan keperawatan dan rumah sakit, melalui tindakan yang diberikan lewat
tenaga kesehatan sesuai dengan SPO (Standar Prosedur Operasional) khususnya
dengan penyakit gagal ginjal kronis.

1.4.5 Bagi Penulis

Menambah wawasan, pengatahuvan dan keterampilan untuk meningkatkan
kompetensi pemeberian asuahan keperawatan. Dan juga mendapat pengalaman
dalam menerapkan asuhan keperawatan kepada pasien, khususnya pada pasien
dengan gagal ginjal kronis.



1.5

Metode Penulisan

Metode penelitian yang penulis gunakan untuk Karya Tulis Ilmiah ini,

Mencakup :

1.

Studi kepustakaan bahan-bahan referensi untuk landasan dalam konsep

medis maupun konsep dasar teoritis, baik dari konsep medis maupun konsep

dasar keperawatan untuk menunjang penyusunan isi karya tulis ilmiah.
Studi kasus

b.

Wawancara

Melakukan tanya jawab secara langsung pada pasien maupun keluarga,
dokter, dan pcrawat yang menangani pasien.

Observasi

Melakukan observasi dan pemantauan terhadap perkembangan pasien
selama 4 hari terhitung sejak 16-03-2024 sampai dengan tanggal 17-03-
2024.

Dokumentasi

Melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan pada pasien berupa
data dari rekam medik dan data dari laboraturium.

Diskusi

Melakukan diskusi sekaligus konsultasi dengan dosen pembimbing,
perawat ruangan dan dokter di Rumah Sakit Gunung Maria Tomoho
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2.1 Konscp Dasar Penyakit

2.1.1 Definisi

Gagal Ginjal Kronis adalah suatu penyakit gangguan fungsi organ ginjal
yang mengalami penurunan hingga akhir tidak lagi mampu bekerja dalam proses
penyaringan pembuangan elektrolit tubuh, menjaga keseimbangan cairan dan zat
kimia tubuh atau produksi urin, yang terus berkembang sehingga ginjal tidak lagi
mampu bekerja sebagaimana fungsi ginjal yang ireversibel, dari penyakit ginjal
kronis, dengan laju filtrasi glomerulus kurang dari 15 mL per menit per 1,73 m2
luas permukaan tubuh, sehingga membutuhkan terapi dialisis dan transplantasi
ginjal (Gilbert & Weiner, 2018).

Gagal ginjal kronik adalah suatu sindrom klinis akibat perubahan dari fungsi
atau struktur ginjal. Penyakit ini mengakibatkan penurunan fungsi ginjal yang
- progresif serta tidak dapat kembali ke fungsi normal di mana ada kegagalan tubuh
dalam mempertahankan metabolisme dan keseimbangan cairan. Ginjal mengatur
komposisi dan volume darah, membuang zat sisa metabolisme, dan membantu
mengontrol keseimbangan asam basa dalam tubuh (Gerogianni & Babatsikou,
2014; Kefale, 2018).

2.1.2 Etiologi

Gagal ginjal kronis terjadi karena suatu penyakit dengan kondisi merusak
fungsi pada ginjal, yang menyebabkan kerusakan ginjal memburuk selama
beberapa bulan atau tahun. Penyakit dan kondisi yang menyebabkan gagal ginjal
kronis sebagai glomerulonefritis merupakan penyakit inflamasi atau non imflamasi
pada glomelurus yang dapat menycbabkan perubahan permeabilitas perubahan
struktur, dan fungsi glomerulus, Berikut etiologi dalam gagal ginjal kronis.

1. Fungsi dari ginjal yang tidak kalah penting yaitu untuk tekanan darah.
Ginjal mengahasilkan enzim renal untuk menyaring dan memstabilkan
tekana darah



2. Obtruksi berkepanjangam di saluran kemih, dan kondisi scperti batu
ginjal, pembesaran prostat, dan beberapa jenis kanker.

3. Vasicrourctal refluk (VUR), dimana kondisi yang dapat menycbabkan

urine yang kembali ke ginjal.

4. Penyakit gagal polistik adalah merupakan salah satu penyakit ginjal yang
berkembang secara perlahan untuk wakitu yang lama. Kemunculan

banyak kista di ginjal dapat mengubah ukuran dan fungsi ginjal.

5. Infeksi ginjal adalah infeksi bakteri atau jamur yang terjadi pada organ
ginjal, mikroba ini bergerak dari uretra ke dalam ginjal melalui darah.

6. Nerfritis intersital, peradangan di dalam tubulus ginjal dari struktur
sekitamnya.

7. Diabetes mellitus merupakan penyebab utama dan terjadi lebih dari 30 %
pasien. (Jainurakhma, janes. 2021).

2.1.3 Klasifikasi

Gagal Ginjal Kronis (GGK) dibagi menjadi 3 stadium:

Stadium 1:

Penurunan cadangan fungsi ginjal, pada stadium kadar kreatinin serum
normal dan penderita asimtomatik.

Stadium 2:
Insufisiensi ginjal dimana jaringan telah rusak lebih dari  75%, Blood Urea

Nitrogen (BUN) meningkat, dan kreatinin serum meningkat.

Stadium 3:

Gagal ginjal stadium akhir atau uremia. Menurut K/DOQI Kidney Disease
Quicomes Ouality Initiative. Merckomendasikan pembagian Gagal Ginjal
Kronis (GGK) berdasarkan stadium dari tingkat penurunan LFG :

Untuk nilai GFR (Glomelular Filtrasi Rate) CCT (Clearence Creatinin Test)
dapat digunakan dengan rumus:

Clearance creatinine (ml/menit)= (140-umur) x berat badan (kg)
72 X creatinine serum




Nilai Normal :

Laki-laki  :97- 137 mlmenit/1.73 m® 0.93 - 1.32 ml/detik/m?
Perempuan  : 88 - 128 ml/menit/1.73 m® 0.85 - 1.23 mUdetik/m?

(Cahyani, 2022).
2.1.4 Anatomi Fisiologi

Ginjal terletak di belakang perut bagian atas, di belakang peritoneum
(retroperitoneum), di depan dua tulang rusuk terakhir dan tiga otot utama
(transversus abdominis, quadratus lumborum, dan psoas) di bawah hati dan
limpa. Di atas (di atas) ginjal adalah kelenjar adrenal (juga dikenal sebagai
kelenjar adrenal). Kedua ginjal terletak di sekitar vertebra T12 hingga L3. Ginjal
orang dewasa berukuran panjang 11 - 12 cm, lebar 5 - 7 cm, dan tebal 2,3-3 cm,
kira-kira seukuran kepalan tangan orang dewasa. Kedua ginjal memiliki berat
kurang dari 1% berat badan atau sekitar 120-150 gram (Soelacman & Sumarlina,
2020).

Arteri ginjal

Pembuluh ginjal

Medula
Ureter

2.1.4 Anatomi Ginjal
.  Letak ginjal
Terletak di belakang peritoneum parietal (retro-peritoneal), pada
dinding abdomen posterior, Hepar menekan ginjal sebelah kanan ke
arah bawah hingga ginjal sebelah kanan lebih rendah dibandingkan

ginjal kiri .



Jaringan fibrus

Menyelubungi setiap ginjal membentuk pembungkus yang halus di

dalamnya terdapat struktur ginjal berwamna ungu tua yang terdiri atas

korteks di sebelah luar dan medulla di sebelah dalam.

Medulla

Tersusun atas 15-16 massa pyramid yang discbut pyramid ginjal.

Puncaknya mengarah ke hilum dan berakhir di kalises (kaliks), kaliks

menghubungkan dengan pelvis ginjal.

Nefron

Merupakan unit fungsional ginjal, sefiap ginjal berisi sekitar
1.000.000 nefron. Setiap nefron bisa membentuk urin sendiri.

Glomerulus merupakan gulungan atau anyaman kapiler yang terletak

di dan mempunyai dua lapisan bowman dan mempunyai dua lapisan

selular yang memisahkan darah dari dalam kapiler glomerulus dan

filtrat dalam kapsul bowman. Glomerulus berfungsi sebagai saringan,

setiap menit kira-kira satu liter darah yang mengandung 500 cc plasma

mengalir melalui semua glomerulus, dan sekitar 100 cc di saring keluar.

Plasma yang berisi semua garam, glukosa dan benda halus lainnya.

Tubulus proksimal konturtus

Tubulus ginjal yang langsung berhubungan dengan kapsula bowman

dengan panjang 15 mm dan diameter 55 mm.

Gelung henle (ansa henle)

Bentuknya lurus dan tebal diteruskan ke segmen tipis, selanjutnya ke

segmen tebal panjangnya 12 mm, total henle 2-14 mm.

Tubulus distal konturtus

Bagian ini adalah bagian tubulus ginjal yang berkelok-kelok dan

letaknya jauh dari kapsula bowman, panjangnya 5 mm. Tubulus distal

dari masing-masing nefron bermuara ke koligens yang panjangnya 20

mm,

Ductus koligen medulla ini saluran yang secara metabolik tidak aktf,

pengaturan secara halus dari natrium urin terjadi di sini. Ductus ini
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memiliki kemampuan mercabsorbsi dan mengsckresi kalsium (Zuliani
ctal., 2021).

Bagian — bagian Ginjal

a.

Kulit ginjal (korteks)

Ada kulit ginjal yang berfungsi untuk menyaringan darah yang
di sebut mefron. Pada penyaringan darah ini banyak
mengandung kapiler darah yang tersusun bergumpal-gumpal
disebut glomerulus. Pipa glomerulus dikelilingi oleh simpai
bowman, dan gabungan antara glomerulus pada badan malphigi,
yaitu di antara glomerulus dan simpai bowman. Dari sini maka
zat-zat tersebut akan menuju ke pembuluh yang merupakan
lanjutan dari simpai bowman yang terdapat di dalam susum
ginjal.

Susum ginjal (medulla)

Susum ginjal terdiri dari beberapa badan berbentuk kerucut
yang disebut pyramid renal. Dengan dasarmmya menghadap
korteks dan puncaknya disebut apeks atau papilla renis,
mengarah ke bagian dalam ginjal. Satu pyramid dengan jaringan
korteks di dalam disebut lobus ginjal. Pyramid antara 8 hingga
18 buah tampak bergaris-garis karena terdin atas berkas saluran
parallel (tubuli dan ductus koligentes). Di antara pyramid
terdapat jaringan korteks yang di sebut dengan kolumna renal.
Pada bagian ini berkumpul ribuan pembuluh halus ini terangkut
urine yang merupakan hasil penyaringan darah dalam badan
malphigi setelah mengalami berbagai proses.

Rongga ginjal (pelvis renalis)

Pelvis renalis adalah ujung ureter yang berpangkal di ginjal,
berbentuk corong lebar. Sebelum berbatasan dengan ginjal,
pelvis renalis bercabang dua atau tiga disebut kaliks mayor,
yang masing-masing bercabang membentuk beberapa kaliks
minor yang langsung menutupi papilla renis dari pyramid.

Kaliks minor ini menampung urine yang terus keluar dari



papilla. Dari minor, urine masuk ke kaliks mayeor, ke pelvis

renis ke wreter, hingga di tampung kandung kemih (vesika

urinaria). Struktur mikroskopis ginjal. Satuan struktural dan

fungsional ginjal yang terkecil disebut nefron., Tiap-tiap nefron

terdiri atas kemponen vaskuler dan tubuler. Komponen vaskuler

terdiri atas pembuluh darah yaitu glomerulus dan kapiler

peritubular yang mengitari tubuli, Dalam komponen tubuler

terdapat kapsul bowman, serta tubulus-tubulus, yaitu tubulus

kontortus  proksimal, tubulus kontortus distal, tubulus

pengumpul dan lengkung henle yang terdapat pada medulla.

Kapsula bowman terdiri atas lapisan parietal (luar), berbentuk
gepeng dan lapis visceral (langsung membungkus kapiler

glomerulus), yang bentuknya besar dengan banyak juluran mirip

dari disebut podosit (sel berkaki), atau pedikel yang memeluk

kapile secara teratus schingga celah-celah antara pedikel itu
sangat teratur. Kapsul bowman bersama glomerulus disebut
korpuskel renal, bagian tubulus yang keluar dari korpuskel renal

disebut dengan tubulus kontortus proksimal karena jalanya
berbelok-belok, kemudian menjadi saluran yang lurus yang
semula tebal kemudia menjadi tipis disebut ansa henle atau loop
of henle, karena membuat lengkungan tajam berbalik kembali
ke korpuskel renal asal, kemudia berlanjut sebagai tubulus
kontortus distal.

Vaskularisasi ginjal

Ginjal mendapat darah dari aorta abdominalis yang mempunyai
percabangan arteri renalis, yang berpasangan kiri dan kanan dan
bercabang menjadi arteri interlobaris kemudian menjadi arteri
akuata, arteria interlobularis yang berada di tepi ginjal
bercabang menjadi kapiler membentuk gumpalan yang disebut
dengan simpai bowman, di dalamnya terjadi penyaringan

pertama dan kapiler darah yang meninggalkan simpai bowman
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kemudian menjadi vena renalis masuk ke vena kava inferior
(Zuliani et al., 2021).

10. Ginjal merupakan organ organ terpenting dalam mempertahankan

homeostasis cairan tubuh, Ginjal memiliki fungsi yaitu:

a.
b.

Pengaturan keseimbangan volume air (cairan) dalam tubuh,
Pengaturan  keseim bangan osmotik dan mempertahankan
konsentrasi ion-ion penting (terutama Na & CI).

Pengaturan keseimbangan asam-basa tubuh.

Pengeluaran (ekskresi) zat sisa organik / sisa metabolisme yang
sudah tidak dibutuhkan oleh tubuh.

Pengeluaran zat beracun,

Sistim pengaturan hormonal dan metabolism (Zuliani et al.,
2021).

2.1.5 Faktor Resiko

1. Faktor predisposisi

Usia

Bertambahnya usia mempengaruhi funsi ginjal dan berengaruh
pada penurunan laju ekskresi glomerulus serta fungsi tubulus
yang memburuk.

Jenis kelamin

Secara klinis, pria dua kali lebih mungkin terkena penyakit
ginjal kronis dibandingkan wanita., Hal ini dimungkinkan
karena wanita lebih sadar keschatan daripada pria dan
mempertahankan gaya hidup sehat, sehingga pria lebih
mungkin terkena penyakit ginjal kronis daripada wanita.
Kelahiran premature

dan prematur merupakan faktor risiko yang kuat untuk
perkembangan gagal ginjal kronis dari masa kanak-kanak
hingga pertengahan dewasa. Orang yang lahir prematur
membutuhkan tindak lanjut jangka panjang untuk pemantauan



o

13

dan tindakan, pencegahan untuk menjaga fungsi ginjal scpanjang
perjalanan hidup (Prihatiningtias & Arifianto, 2020).

Faktor presipitasi
a.

Riwayat keluarga

Keturunan merupakan salah satu faktor presipitasi nefropati
diabetik dan glomerulonefritis kronis. Nefropati imunoglobulin
A (IgA) adalah penyebab paling umum dari glomerulonefritis
di negara berkembang,

Riwayat penyakit batu saluran kemih

Batu ginjal adalah masalah pada organ ginjal yang disebabkan
oleh tingginya kadar zat kimia pembentuk kristal dalam urine,
yaitu asam urat, kalsium fosfat dan kalsium oksalat.

Riwayat penyakit diabetes melitus

Salah satu penyebab gagal ginjal adalah penyakit diabetes
melitus, suatu kondisi yang ditandai dengan kadar glukosa (gula)
darah yang tinggi. Seiring waktu, kadar gula yang tinggi dalam
darah dapat merusak jutaan unit penyaringan kecil di dalam
setiap ginjal.

Riwayat Penyakit Hipertensi

Hipertensi yang dapat menyebabkan pembuluh darah menjadi
rusak, nefron yang menyaring darah tidak menerima oksigen dan
nutrisi yang mercka butuhkan agar berfungsi dengan baik. Hal
inilah yang menyebabkan hipertensi menjadi penyebab utama
penyakit gagal ginjal kronis.

Infeksi

Sebagian besar infeksi ginjal disebabkan oleh infeksi bakteri.
Selain oleh bakteri, infeksi ginjal juga dapat disebabkan oleh

infeksi virus atau jamur, meskipun keduanya jarang terjadi.



2.1.6 Patnfisiu]ogi

g!nmcr::ia ::lkmlu:jz:;“?: kﬂgﬂg‘alan ginjul scbagian nefron (termasuk
B sifice w_:t dpat diduga utuh scdangkan yang lain rusak
memproduksi volume ﬁltms') ol nﬂff'ﬂﬂ DRETRRCRERER: S
| yang dapat meningkatkan dan disertai reabsorbsi
wa1laupun dalam keadaan penurunan glomerular filration rate GFR  atau daya
sanng: Metode adaptif inj dapat memungkinkan ginjal untuk berfungsi sampai
Y dari "Bff-“ﬂ yang rusak.  Beban bahan yang harus dilarut  menjadikan lebih
bf’saf 'd"“ Pada yang bisa diabsorsi dapat berakibat diuresis osmotic yang
disertai  poliuri dan haus, selanjutnya jumlah nefron yang rusak akan
bertambah banyak oliguria yang timbul retensi produk sisa. Yang dimana titik
timbulnya akan gejala - gejala yang kira-kira fungsi ginjal telah hilang 80-90%
pada tingkat ini yang berfungsi renal, demikian nilai kreatinin clearance bisa turun
sampai 15 mU/menit atau lebih rendah (Nursalam, 2020),
Fungsi ginjal yang menurun dapat memproduksi metabolisme protein
(vang normalnya diekskresikan ke dalam urin) yang tertimbun di dalam darah yang
dapat terjadi pada uremia dan mempengaruhi pada setiap sistem di dalam tubub.
Semakin banyak yang timbul produk sampah, maka gejala akan semakin berat.
Banyak uremia membaik setelah dialisis (Nursalam, 2020).

Gagal ginjal kronis yang mania ginjal ini mengalami gangguan dalam
fungsi eksresi dan  fungsi non-ekresi. Gangguan non-ekresi di antaranya
merupakan gangguan metabolisme vitamin D di mana tubuh mengalami defisiensi
Vitamin D yang berguna untuk menstimulasi usus menjadi berkurang akibat
terjadinya hipokalsemia dan timbulnya demineralisasi ditulang yang akhimya
tulang menjadi rusak. Penurunan sekresi eritropoetin sebagai  faktor yang
penting di dalam stimulasi produksi sel darah merah oleh sumsum tulang yang
menyebabkan produk hemoglobin berkurang dan terjadinya anemia sehingga
terjadi peningkatan oksigen oleh hemoglobin yang berkurang maka tubuh akan
mengalami keadaan lemas dan tidak berguna.

Gangguan clearance remal yang terjadi akibat penurunan jumlah
glomerulus yang tidak berfungsi. Penurunan laju fillrasi glomerulus dideteksi

dengan memeriksa clearance kreatinin urine selama 24 jam yang dapat
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menunjukan
o Penurunan clearance kreatinin dan dapat meningkatkan kadar
kreatinin serum, Terepgi di dalam cajran dan

natrium yang dapat mengakibatkan
edema, SIS g

” ahf:;:m::ﬁ:em; ff:ﬁum {CHFJ dan hipertensi. Hipotensi dapat terjadi
_ TN angiostenin dan Kerjasama keduanya menjadi
meningkatsekresi aldostrom, Kehilangan garam yang mengakibatkan resiko-resiko
hipﬂtﬂ'ﬂS'i dan hipovolemia. Muntah dan diare dapat menyebabkan perpisahan air
dan natium - sehingga status uremik memburuk. Asidosis metabolik akibat
penyakit - ginjal tidak ~dapat mampu untuk mensekresi asam yang terlalu
berlebihan. Penurunan sekresi dari asam yang mengakibatkan tubulus penyakit
ginjal yang tidak mampu lagi untuk menyekresikan ammonia (NH3) dan dapat
mengabsorbsi natrium bikarbonat (NCO3) (Nursalam, 2020).
Ketidakseimbangan kalsium dan fosfat merupakan gangguan metabolisme.
Kadar kalsium dan fosfat di dalam tubuh dapat memiliki timbal balik jika salah
satunya dapat meningkatkan maka fungsi yang lainnya akan menjadi menurun.
Dengan menurunnya filtrasi melalui glomerulus ginjal maka dapat meningkatkan
kadar fosfat serum dan sebaliknya kadar serum kalsium akan menjadi menurun.
Penurunan kadar kalsium serum dapat menyebabkan sekresi parathormon dari
kelenjar paratiroid, akan tetapi gagal ginjal di dalam tubuh tidak dapat merespon
normal terhadap peningkatan yang disekresikan parathormon sehingga kalsium di
dalam tulang menjadi menurun sehingga dapat menyebabkan terjadinya perubahan
ditulang dan penyakit pada tulang. Anemia dapat terjadi diakibatkan produksi
eritropoetin yang tidak memadai pendeknya usia sel di dalam sel darah merah dan
produksi eritropin yang menurun schingga dapat mengakibatkan anemia berat
yang disertai dengan sesak napas, keletihan dan angina (Nursalam, 2020).
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2.1.7 Manifestas; Klinig

nya. Adapun beberapa tandq dan gejala penyakit gagal

: ginjal kronis yang harus di
ketahui antaranya sebagai ber; kut:

l. Tekanan darah tinggi yang naik.
Akibatnya penumpukan cairan di dalam paru-paru dan jantung,
maka bisa tekanan darah dapat naik jika kondisi tersebut

berlangsung dalam wakiy yang sangat lama maka hal ini dapat

menyebar ke organ Jantung dapat mengakibatkan penyakit gagal
jantung,

2 Kehilangan nafsu makan

Penumpukan sisa dari metabolisme di dalam tubuh akan dapat
mengakibatkan pada kehilangan nafsu makan. Maka, lakukanlah
pemeriksaan agar supaya dapat mengetahui penyebab dan kondisi
pada ginjal dengan cepat.

3. Gagal ginjal menerus
Dapat diketahui bahwa fungsi utama ginjal ialah membuang kotoran
dari saluran darah. Pada saat fungsi ini tidak dapat dijalankan, maka
akan dapat terjadi penumpukan kotoran di dalam aliran darah,
schingga dapat menyebabkan rasa yang gatal terus menerus

4. Pembengkakan pada kaki dan pergelengan kaki.
Tanda dan gejala berikut ini merupakan gejala yang terjadi
perkembangan pada salah satu bagian. Perkembangan ini dapat
terjadi pada dacrah di lengan, tangan, bagian kaki, dan bahkan juga
dapat terjadi pada dacrah wajah. Intinya, gejala ini dapat terjadi
penumpukan cairan di dalam organ tubuh mana saja hal ini di
karenakan ginjal mampu menyaring cairan yang masuk di dalam

tubuh.



Kelemahan dan kelelahan

Gejala inj Sering merasa lemal dan Iclah atau tidak bergairah di
dalam menjalankan aktivitas schari-hari dan di waspadai scbab
ginjal mengalamj gangguan, maka tubuh dapat merasakan lelah dan
lemah bahkan tjdak Semangat. Jika keadaan ini terjadi terus menerus,

maka akan dapat membuat kepala merasa pusing, kedinginan, dan
bahkan Sampai tidak sadarkan dim.

Perubahan volume dap frekuensi buang air kecil

Gejala ini terjadi perubahan pada urine dan frekuensi buang kecil.
Jika wama urine mengalami perubahan dari warna yang biasanya,
maka hal ini perlu d; curigai, perlu juga di waspadai jika frekuensi
buang air kecil padahal volume minum banyak.

Terasa sakit di bagian pinggang

Gejala ini sering di rasakan sakit pada bagian organ ginjal, ginjal
terletak pada bagian punggung bagian belakang bawah bagian sisi
kanan dan kiri, jika mengalami sakit di bagian punggung belakang
bawah, maka jangan di biarkan, apalagi diketahui rasa yang sakit
tersebut bukan karena terjatuh atau karena hal yang lain yang dapat
membuat sekitar bagian pinggang merasakan (Ariani, Sofi 2017).

2.1.8 Komplikasi

Penyakit Gagal ginjal kronis yang dapat mempengaruhi setiap bagian tubuh,
komplikasi yang dapat ditimbulkan dalam penyakit gagal ginjal kronik
(Kardiyudiani & Susanti, 2019):

Hiperkalemia merupakan suatu kondisi dimana ketika jumlah
kalium di dalam darah lebih tinggi dari nilai yang normal. Kalsium
fungsinya untuk melancarkan fungsi dari otot, dari saraf dan dari
jantung. Jika pada hyperkalemia, aktivitas di dalam jantung akan
terganggu, yang dapat di tandai dengan melambatnya detak jantung
dan dapat berujung kematian.

Hipertensi di akibatkan oleh retensi cairan dan natrium yang tidak

berfungsi di dalam sistem renin angiostesnin aldostron.
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3. Gagal jantung gj akibatk

an ke 2
berlebihan, karena terjadinya peningkatkan yang
Kerusakan permancn afam

akhir), yang memerlukan dj
biﬂﬂ bﬂrlalm hidup.
4 Pericarditis,

ginjal (penyakit gagal ginjal stadium
alysis atau transplantasi ginjal supaya

e yang terjadi peradangan selaput yang membawah resiko
L ‘ dap ibu dan janin yang sedang mengalami berkembangan.
Peningkatan resiko patah tulang dan tulang lemah.
Ke i

l'llﬂ‘ﬂkan pada sistem saraf pusat, yang dapat menyebabkan
kesuht.ﬂn berkonsentarsi, perubahan peribadian atau kejang.
ﬁjmemm dapat terjadi diakibatkan karena produksi eritpeteonin yang
tidak memadai, memendeknya usia sel di dalam sel darah merah dan
produksinya anemia yang berat yang disertai dengan sesak nafas,
keletihan, dan agina,
Dorongan seksual yang menurun, berkurangnya kesuburan atau
disfungsi ereksi.

2.1.9 Pemeriksaan penunjang

L Pemeriksaan darah lenkap (jumlah Sel darah merah, Hb,
hematokrit).
a. Hematokrit naik: adanya dehidrasi berat dan syok.
b. Hematokrit turun: adanya pendarahan akut, masih dan reaksi
hemolitik.
¢. Hemoglobin naik: hemokonsentrasi.
d. Hemoglobin turun: adanya pendarahan hebat dan reaksi
hemolitik.
2 Pemeriksaan serum elektrolit sodium, potasium, klorida, ion
bikarbonat.
3, Pengukuran pH dan berat jenis urine. Berat jenis menunjukan
kemampuan ginjal uniuk mengatur konsentrasi urin,
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4, Analisis gas darah untuk men

ventilasi dap asam basa b
dan saturasj 02.
PCO2,

getahui keadekuatan oksigenasi
iasanya diperiksa pH, PO2:, HCO3, PCO2,

normal 3540 mmHg
PO2, normal 80-100 mmHg
HCO3, normal 25.29 meg/It

a.
b.

L]

Saturasi 02, Perbandingan oksegen di dalam darah dengan
jumlah oksigen yang dapat dibawah darah
Normal: Arteri (95-9896), Vena (60-8594)

Untuk mendiagnostik penyakit ginjal diperlukan tes dan prosedur tertentu
meliputi :
L

e.

Tes darah. Tes fungsi ginjal mencari tingkat produk limbah, seperti
kreatinin dan urea dj dalam darah.

Tes wrine. Menganalisis sampel urine dapat mengungkapkan
kelainan yang mengarah kegagalan ginjal kronis dan membantu
mengidentifikasi penyebab penyakit ginjal kronis.

3 Tes pencitraan. USG dapat digunakan untuk menilai struktur dan
ukuran ginjal. Tes pencitraan lain dapat digunakan dalam beberapa
kasus.

Biopsi ginjal digunakan untuk mengangkat sampel jaringan ginjal. Bin!:si

ginjal sering dilakukan dengan anastesi lokal dengan menggunakan jarum panjang
dan tipis (Ardiya, 2018).
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32  Konsep Daggr Keperawamn

2.2.1 Pengkajian

], ldl:ﬂlﬁlﬁlsi pa.SiETI: Bemp,a dﬂ‘m d .
T

» identitas, alamat, pekerjaan,
waktu masuk Pasien fumah sakit_d; e

X : agnosis medis.
2. heliuhan pasien - Keluhap Ulama pasien gagal ginjal kronis adalah
3 iasmn mengalami saki; dibagiap pinggul sebelah kiri.
e o e e el s e s
kronis ba i : asien mengatakan mengalami gagal ginjal
" pertama x sejak pasien mengeluhkan sakit dibagian pinggul
sebelah kiri,
4.

Ri .
‘ "'j'aFm penyakit kﬂluarga: Apakah keluarga pernah mengalami gagal
ginjal kronis: Keluarga pasien mengatakan tidak pernah.

2.2.2 Diagnosa keperawatap

Diagnosa keperawatan adalah suatu penilaian klinik tentang respon klien,
keluarga, atau pun komunikas; terhadap masalah kesehatan atau proses kehidupan
yang aktual yang potensial, diagnosa keperawatan dan pemilihan intervensi dalam

mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh perawat,

Dalam penyakit Gagal ginjal kronis biasanya diagnosa yang muncul
berdasarkan SDKI yaitu:

Hipervolemia berhubungan dengan kelebihan asupan cairan.
Intoleransi terhadap aktivitas yang terkait degan kelemahan
Kelemahan dikaitkan dengan defisit perawatan diri.

Masalah intergritas kulit berpengaruh terhadap penurunan mobilitas.

oo W N

Defisi nutrisi berhubungan dengan Keengganan untuk makan.



2.2.3 Rencana Kepenmhn

Hipervolem;
Cmia bmhﬂhungan dengan kelebihan asupan cairan
a.

' Monitor intake dan output cairan (Obscrvasi).
c.

d.

Berikan dsupan cairan oral (Terapeutik).
Anjurkan cara mengatasi cairan (Edukasi).

Tatalaksana pemberian cairan IV isotonis NaCl (Kolaborasi).
I i -
ntoleransi terhadap aktivitas yang terkait degan kelemahan

. Mengatur pola hidup dan jam istirahat.

b.  Tinggal di lingkungan yang nyaman serta stimulus yang rendah.
€. Melakukan latihan berupa gerakan pasif dan akuf (Anjurkan
melakukan secara bertahap).

Kelemahan dikaitkan dengan defisit perawatan diri
2. Identifikasi kebutuhan alat bantu kebersihan diri, berpakain,

berhias, dan makan.
b.  Monitor integritas kulit pasien.
¢.  Monitor kebersihan tubuh.
d. Siapkan keperluan peribadi.
€. Atur posisi yang nyaman untuk makan dan minum.
f.

Jelaskan manfaat mandi dan dampak tidak mandi terhadap
Kesehatan.

Gangguan Intergritas Kulit berhubungan dengan penurunan mobilitas
[dentifikasi penyebab gangguan intergritas kulit.
Ubah posisi tiap 2 jam jika tirah baring.

o =

c. Bersikan perineal dengan air hangat.

d. Hindari produk berbahan dasar alkohol pada kulit kering.

e. Gunakan produk berbahan petrolium atau minyak pada kulit.
f.  Anjurkan menggunakan pelembab.

g. Anjurkan mandi dan menggunakan sabun secukupnya.
Defisit nutrisi berhubungan dengan Keengganan untuk makan

a. Identifikasi perlunya penggunaan selang nasogastric.

b. Identifikasi makan yang disukai.

¢. Monitor asupan makan.
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